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Abstrak

Perkembangan teknologi digital yang pesat membawa dampak signifikan terhadap perilaku dan
karakter anak-anak. Orang tua memainkan peran kunci dalam membimbing anak untuk menghadapi
tantangan ini, termasuk dalam mengelola pengaruh media digital terhadap perkembangan karakter
anak. Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan pemahaman orang tua
mengenai peran mereka dalam membentuk karakter anak di era digital. Metode yang digunakan
meliputi penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan kepada orang tua untuk mengelola penggunaan
teknologi yang sehat di rumah. Hasil dari program ini menunjukkan peningkatan kesadaran orang
tua terhadap pentingnya pengawasan penggunaan gadget serta peran mereka dalam mendampingi
anak-anak dengan memberikan arahan yang tepat terkait media digital. Program ini juga berhasil
memperbaiki kualitas interaksi orang tua dengan anak, yang berkontribusi pada pembentukan
karakter anak yang lebih positif. Meskipun terdapat tantangan dalam menjaga konsistensi
pengasuhan, pendampingan  berkelanjutan  terbukti membantu orang tua  dalam
mengimplementasikan pola pengasuhan yang berbasis karakter. Pengabdian ini memberikan
kontribusi penting dalam membentuk karakter anak dan memperkuat peran orang tua di era digital.

Kata Kunci : Orang Tua, Karakter Anak, Era Digital, Pengasuhan, Teknologi.

PENDAHULUAN Pentingnya peran orang tua dalam

Perkembangan teknologi digital yang  pembangunan karakter anak di era digital tidak
pesat telah membawa dampak signifikan dapat dipandang sebelah mata. Orang tua tidak
terhadap kehidupan masyarakat, khususnya  hanya berfungsi sebagai penyedia kebutuhan

sebagai contoh dan

anak-anak dalam

materi, tetapi juga
pembimbing utama bagi

bagi anak-anak. Di era digital ini, anak-anak
semakin terpapar dengan berbagai informasi

dan media digital yang dapat mempengaruhi
pola pikir, perilaku, dan perkembangan karakter
mereka. Penggunaan teknologi yang tidak
terkontrol dapat berisiko menurunkan kualitas
karakter anak, yang berpotensi menimbulkan
masalah sosial dan psikologis. Oleh karena itu,
penting untuk membahas peran orang tua dalam
membimbing anak-anak mereka agar dapat
tumbuh dan berkembang dengan karakter yang
kuat di tengah pengaruh digital yang semakin
besar (Ilmi & Siregar, 2024).

menghadapi tantangan zaman. Melalui peran
aktif orang tua, anak-anak dapat diberikan
arahan yang tepat mengenai penggunaan
teknologi yang sehat dan bermanfaat, serta
bagaimana cara mengelola dampak negatif dari
paparan dunia digital (Haenilah et al., 2021).
Hal ini sangat relevan mengingat banyaknya
konten yang beredar di media sosial, internet,
dan platform digital lainnya yang bisa
memengaruhi pola pikir anak-anak.

Penguatan karakter anak di era digital

memerlukan pendekatan yang holistik, yang
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mencakup pendidikan moral, sosial, dan

emosional. Orang tua diharapkan mampu
memanfaatkan kemajuan teknologi untuk
meningkatkan  kualitas  pendidikan  dan

pembinaan karakter anak. Namun, tidak dapat
dipungkiri bahwa tantangan yang dihadapi oleh
orang tua dalam menjalankan peran ini cukup
besar, mengingat banyaknya distraksi digital
yang dapat memengaruhi konsentrasi anak-anak
dan orang tua itu sendiri. Oleh karena itu,
pendekatan yang sistematik dan berbasis riset
perlu diterapkan untuk mengoptimalkan peran
orang tua dalam membentuk karakter anak
(Khopipatu Salisah et al., 2024).

Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi dan menganalisis bagaimana
orang tua dapat berperan dalam membangun
karakter anak di era digital (Mulyadi et al.,
2022). Fokus penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi keterlibatan orang tua dalam
pendidikan karakter anak, serta mencari solusi
untuk mengoptimalkan peran orang tua dalam
mendampingi anak-anak mereka di tengah
derasnya arus informasi digital. Dengan
menggunakan metode pengabdian masyarakat
yang  berbasis pada  pendidikan dan
pemberdayaan orang tua, diharapkan dapat
tercipta sebuah model yang dapat diterapkan
secara luas dalam masyarakat.

Melalui  pengabdian  masyarakat ini,
diharapkan orang tua dapat memahami
pentingnya peran mereka dalam pembangunan
karakter anak, serta memperoleh keterampilan
dan pengetahuan yang diperlukan untuk
mendampingi  anak-anak mereka dalam
menghadapi tantangan di era digital (Fitriani
Dzulfadhilah et al., 2023). Selain itu, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
positif terhadap kebijakan pendidikan keluarga,
serta membuka peluang untuk pengembangan
program-program penguatan karakter anak di
masyarakat yang berbasis pada nilai-nilai
digital yang sehat dan konstruktif.

METODELOGI PELAKSANAAN
Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini

akan dilakukan melalui pendekatan yang
sistematis dan berbasis partisipatif dengan

melibatkan orang tua sebagai subjek utama
dalam proses pembinaan karakter anak di era
digital. Tahapan pertama adalah identifikasi
kebutuhan, di mana tim pengabdian akan
melakukan survei awal kepada orang tua untuk
mengetahui  tingkat pemahaman mereka
mengenai pentingnya peran mereka dalam
pendidikan karakter anak dan tantangan yang
dihadapi terkait pengaruh teknologi digital

(Diana & Harahap, 2023). Hasil survei ini akan

digunakan  untuk  merancang  program
intervensi yang tepat dan relevan.
Tahap  kedua  adalah  pelaksanaan

penyuluhan dan pelatihan bagi orang tua.
Kegiatan ini akan dilaksanakan dalam bentuk
seminar, lokakarya, dan diskusi kelompok
terarah, yang bertujuan untuk memberikan
pemahaman yang mendalam mengenai konsep
pembangunan karakter anak serta strategi
konkret yang dapat
kehidupan sehari-hari (Pratikno & Sumantri,

diterapkan  dalam
2020). Materi pelatihan akan mencakup topik-
topik seperti pengaruh media digital terhadap
perkembangan  anak, cara  mengelola
penggunaan gadget, serta bagaimana orang tua
dapat menjadi teladan dan memberikan arahan
yang tepat bagi anak-anak mereka dalam
menggunakan teknologi.

Tahap ketiga adalah penerapan metode
pendampingan  yang  dilakukan  secara
langsung. Dalam tahap ini, tim pengabdian
akan bekerja sama dengan orang tua dalam
membangun  program-program  pembinaan
karakter di rumah. Pendampingan dilakukan
melalui sesi konseling, diskusi interaktif, dan
pemantauan perkembangan anak secara
berkala. Orang tua akan diberikan alat bantu
berupa modul-modul edukatif dan panduan
untuk
mengimplementasikan

praktis membantu mereka

nilai-nilai  karakter
positif dalam kehidupan sehari-hari anak-anak
mereka.

Tahap keempat adalah evaluasi dan
pemantauan. Tim pengabdian akan melakukan
evaluasi secara berkala untuk menilai
efektivitas program pengabdian ini, dengan
mengukur perubahan perilaku dan karakter
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anak-anak serta tingkat pemahaman dan
keterlibatan orang tua. Evaluasi ini akan
dilakukan melalui wawancara, kuesioner, dan
observasi terhadap interaksi orang tua dan
anak. Hasil evaluasi ini akan digunakan untuk
melakukan perbaikan atau  penyesuaian
terhadap program yang telah dilaksanakan,
guna  memastikan  keberlanjutan dan
keberhasilan program dalam membentuk
karakter anak di era digital.

Tahap terakhir adalah disseminasi hasil
pengabdian. Setelah  program  selesai
dilaksanakan, tim pengabdian akan
mengkomunikasikan hasil-hasil yang diperoleh
kepada berbagai pihak, baik melalui publikasi
di jurnal ilmiah, seminar, maupun media sosial,
guna memberikan inspirasi dan pengetahuan
bagi masyarakat luas mengenai pentingnya
peran orang tua dalam pendidikan karakter
anak di era digital . Disseminasi ini diharapkan
dapat memperluas dampak pengabdian
masyarakat ini dan memberikan kontribusi
terhadap kebijakan pendidikan keluarga yang

lebih  inklusif dan  adaptif terhadap
perkembangan teknologi.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil

Pelaksanaan pengabdian masyarakat yang
berfokus pada peran orang tua dalam
membangun karakter anak di era digital

menghasilkan dampak positif yang signifikan.
Berdasarkan evaluasi awal yang dilakukan
melalui survei kepada orang tua, ditemukan
bahwa 70% orang tua belum memiliki
pemahaman yang memadai terkait pengaruh
media digital terhadap perkembangan karakter
anak. Namun, setelah pelaksanaan penyuluhan
dan pelatihan yang mencakup materi tentang
pengaruh teknologi digital, pengelolaan waktu
penggunaan gadget, dan teknik pengasuhan
berbasis  karakter, terjadi = peningkatan
pemahaman orang tua. Sebanyak 85% peserta
pelatihan merasa lebih siap untuk melibatkan
diri dalam pembentukan karakter anak, dengan
menunjukkan komitmen yang lebih tinggi
dalam mengatur waktu penggunaan gadget serta
memilih konten yang sesuai untuk anak-anak
mereka. Dalam tahap pendampingan, hampir
80% orang tua melaporkan adanya perubahan

positif dalam interaksi mereka dengan anak,
yang ditandai dengan pengurangan waktu anak
yang digunakan untuk bermain gadget dan
peningkatan aktivitas sosial dan fisik yang
mendukung perkembangan karakter anak.
2. Pembahasan

Peningkatan  pemahaman orang tua
mengenai dampak teknologi digital terhadap
perkembangan anak menjadi salah satu hasil
utama dalam pengabdian ini. Sebelum
pelatihan, banyak orang tua yang kurang
memahami bahwa penggunaan teknologi yang
tidak terkontrol dapat mempengaruhi sikap dan
menurunkan

anak, termasuk

sosial dan

perilaku
kemampuan empati. Program
pelatihan yang diselenggarakan memberikan
wawasan yang lebih jelas tentang pentingnya
pengelolaan penggunaan gadget yang sehat.
Selain itu, orang tua mulai menyadari bahwa
mereka  memiliki peran  besar  dalam
mendampingi anak-anak mereka untuk bisa
menggunakan teknologi secara produktif dan
tidak hanya sebagai hiburan semata. Hasil ini
yang
diberikan berhasil membuka kesadaran orang
tua tentang peran mereka dalam membentuk
karakter anak, serta membekali mereka dengan
pengetahuan  untuk  mengelola  paparan
teknologi dengan bijak.

Salah satu aspek yang menjadi tantangan

menunjukkan ~ bahwa  penyuluhan

dalam program ini adalah menjaga konsistensi
penerapan pola pengasuhan di rumah setelah
sesi pelatihan. Meskipun sebagian besar orang
tua merasa lebih siap dan termotivasi, beberapa
di antaranya melaporkan kesulitan dalam
mempertahankan kebiasaan baru yang telah
diterapkan, terutama di tengah pengaruh
eksternal, seperti teman sebaya anak yang
cenderung memberikan dampak negatif.
Namun, pendampingan yang dilakukan secara
berkelanjutan terbukti efektif dalam
memberikan dukungan kepada orang tua.
Pendampingan ini memberi ruang bagi orang
tua untuk berdiskusi dan berbagi pengalaman
mengenai tantangan yang mereka hadapi, serta
cara-cara untuk mengatasinya. Diperlukan

upaya lebih lanjut untuk memperkuat dukungan
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sosial bagi orang tua, termasuk membangun
komunitas yang lebih solid dan menyediakan
sumber daya yang lebih terarah untuk
membantu mereka dalam menjaga konsistensi
pengasuhan berbasis karakter. Hal ini juga
mencerminkan  pentingnya kesinambungan
dalam program pengabdian masyarakat untuk
memastikan dampak yang lebih besar dan
berkelanjutan terhadap pembangunan karakter

anak di era digital.

KESIMPULAN

Berdasarkan  pelaksanaan  pengabdian
masyarakat mengenai peran orang tua dalam
membangun karakter anak di era digital, dapat
disimpulkan bahwa pemberdayaan orang tua

melalui penyuluhan, pelatihan, dan
pendampingan  terbukti efektif  dalam
meningkatkan kesadaran dan keterlibatan

mereka dalam pendidikan karakter anak.
Program ini berhasil memberikan pemahaman
yang lebih mendalam kepada orang tua tentang
dampak media digital terhadap perkembangan
anak serta memberikan mereka keterampilan
praktis untuk mengelola penggunaan teknologi
yang sehat di rumah. Selain itu, interaksi yang
lebih positif antara orang tua dan anak serta
peningkatan kualitas pengasuhan menjadi salah
satu hasil signifikan dari program ini. Meskipun
terdapat tantangan dalam menjaga konsistensi
penerapan pola asuh, dukungan berkelanjutan
melalui pendampingan dapat memperkuat peran
orang tua dalam mendampingi anak-anak
mereka di tengah pengaruh teknologi. Oleh
karena itu, pengabdian masyarakat ini
memberikan  kontribusi  positif =~ dalam
membentuk karakter anak dan menunjukkan
pentingnya kolaborasi antara orang tua,
masyarakat, dan lembaga pendidikan untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung
perkembangan karakter anak di era digital.
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